BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang mengatur seluruh sendi kehidupan
manusia dan alam semesta. Islam mengatur perekonomian dalam
menjalankan roda kehidupan untuk memenuhi kebutuhan hidup setiap
manusia. kegiatan perekonomian manusia juga diatur dalam islam dengan
prinsip-prinsip syariah. Ekonomi islam menetapkan bentuk perdagangan
yang boleh dan tidak boleh ditransaksikan.ekonomi islam mempunyai
tujuan untuk memberikan keselarasan bagi kehidupan di dunia. Ekonomi
dalam islam harus mampu memberikan kesejahteraan bagi seluruh
masyarakat, memberikan rasa adil, kebersamaan dan kekeluargaan serta
mampu memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada setiap pelaku
usaha.

Ekonomi syariah menekankan empat sifat, antara lain: kesatuan
(unity), keseimbangan (equilibrium), kebebasan (free will), tanggung
jawab  (responsibility).  Adanya ekonomi  syariah  membantu
mensejahterakan masyarakat yang terhindar dari unsur ribawi pada suatu
lembaga keuangan. Yang mana ribawi sudah jelas-jelas dinyatakan haram

dalam Al-Qur’an seperti dalam ayat di bawah ini:

1 Veithzal Rival, Arviyan Arifin, Islamic Banking (Sistem Bank Islam Bukan Hanya Solusi
Menghadapi Krisis Namun Solusi Dalam Menghadapi Berbagai Persoalan Perbankan dan
Ekonomi Global) Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 724.
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"...Allah menghalalkan jual beli dan Allah telah mengharamkan
riba....” (Al-Bagarah : 275).2

Ibnu Al-Arabi Al-Maliki dalam kitabnya, ahkam Al-Qur’an
menjelaskan:

“Pengertian riba secara bahasa adalah tambahan, namun yang
dimaksud riba dalam Qur’an adalah setiap penambahan yang diambil
tanpa adanya satu transaksi pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan
oleh syariah.”

Dengan adanya larangan melakukan riba, disini fungsi dari bank
atau non bank dalam menetralisir larangan tersebut dengan profit sharing
(bagi hasil) sebagai solusi agar terhindar dari unsur ribawi.

Unsur ribawi yang dihilangkan dengan tujuan untuk
mensejahterakan seluruh masyarakat maka ekonomi islam membangun
sistem profit sharing atau biasa disebut dengan bagi hasil. Dengan adanya
sistem bagi hasil maka tidak ada pihak yang akan dirugikan, baik dari
lembaga keuangan maupun pihak nasabah. Untuk mendalami lebih lanjut,
kita harus mengetahui apakah yang dimaksud dengan proyeksi profit

sharing tersebut?

2 Mardani, Ayat-Ayat dan Hadits Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012),
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Proyeksi profit sharing yaitu perkiraan atau persentase tertentu
dalam akad kerja sama usaha (mudharabah dan musyarakah) yang telah
disepakati antara bank dan nasabah investor.?

Persentase yang akan didapatkan oleh setiap nasbah akan berbeda-
beda karena ditelisik dari berbagai sudut diantaranya, dari segi seberapa
besar jumlah dana yang akan didepositokan pada BMT UGT Sidogiri dan
tidak hanya itu saja, jangka waktu juga sebagai patokan, jika jangka waktu
yang ditentukan oleh nasabah semakin lama maka tingkat perolehan
proyeksi profit sharing yang akan diperoleh juga semakin besar. Modal
yang ditanamkan semakin besar maka return yang diperoleh akan semakin
tinggi juga. Begitupun sebaliknya.

Persentase yang akan diperoleh setiap lembaga akan berbeda sesuai
dengan ketentuan atau kebijakan masing-masing lembaga keuangan.

Proyeksi profit sharing sesuai dengan jangka waktu;*

Jangka waktu 1 bulan nisbah 50% anggota : 50% BMT
Jangka waktu 3 bulan nisbah 52% anggota : 48% BMT
Jangka waktu 6 bulan nisbah 55% anggota : 43% BMT
Jangka waktu 9 bulan nisbah 57% anggota : 43% BMT
Jangka waktu 12 bulan nisbah 60% anggota : 40% BMT
Jangka waktu 24 bulan nisbah 70% anggota : 30% BMT

3 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 97.

4 Brosur BMT UGT Sidogiri



Setelah mengetahui proyeksi profit sharing, kemudian kita beralih
dengan profit sharing atau bagi hasil. Bagi hasil adalah bentuk return
(perolehan aktivitas usaha) dari kontak investasi, dari waktu kewaktu,
pasti tidak dan tidak tetap pada bank islam. Besar-kecilnya perolehan
kembali itu tergantung pada hasil usaha yang benar-benar diperoleh bank
Islam.

Bagi hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan
oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan
pihak bank syariah. Dalam hal terdapat dua pihak yang melakukan
perjanjian usaha, maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua pihak
atau salah satu pihak, akan dibagi sesuai dengan porsi masing-masing
pihak yang melakukan akad perjanjian. Pembagian hasil usaha dalam
perbankan syariah ditetapkan dengan nisbah. Nisbah yaitu persentase yang
disetujui oleh kedua belah pihak dalam menentukan hasil atas usaha yang
dikerjasamakan.®

Jadi bagi hasil yaitu perolehan terakhir yang akan di dapat oleh
nasabah dari modal yang telah dikelola oleh suatu lembaga keuangan.
Dimana setelah menentukan atau sepakat dengan jangka waktu dan jumlah
nominal yang akan didepositokan kemudian di akhir periode pembagian
bagi hasil (return) yang akan diperolehnya yaitu bagi hasil atau profit
sharing. Adapun produk-produk yang terdapat dalam profit sharing,

diantaranya: musyarakah, mudharabah, muzara’ah, musaqah.

® Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001),

137.



Produk-produk yang menganut basis dalam profit sharing di atas
dapat dijumpai di berbagai lembaga keuangan diantaranya lembaga
keuangan perbankan (BRI syariah, BTN syariah, BCA syariah, dll) dan
lembaga keuangan non perbankan yakni lembaga asuransi syariah, BMT,
reksadana syariah, koperasi syariah, gadai syariah, dll.

Lembaga keuangan berbasis syariah yang menggunakan produk-
produk syariah dengan sistem bagi hasil (profit sharing) yakni BMI (Bank
Muamalat Indonesia) salah satu lembaga yang pertama kali berdiri.
Berjalannya waktu, lembaga-lembaga keuangan banyak mendirikan
lembaga keuangan berbasis syariah. Salah satunya adalah BMT (baitul
mal wat-tamwil).

Salah satu lembaga keuangan yang mengalami perkembangan dan
kemajuan dengan tingkat stabilisasi yakni BMT, BMT terdiri dari dua
istilah Bait Al-Mal yang mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan
penyaluran dana yang non-profit, dan Bait Al-Tamwil sebagai usaha
pengumpulan dan penyaluran dana komersial.

Baitul Maal wa Tamwiil merupakan salah satu jenis lembaga
keuangan bukan bank yang bergerak dalam skala mikro sebagaimana
koperasi simpan pinjam (KSP). Baitul Maal wa Tamwiil merupakan
lembaga atau badan usaha yang menawarkan berbagai jasa keuangan di
mana lembaga ini melakukan kegiatan utamanya di bidang keuangan,

dalam bentuk penghimpunan dan penyaluran dana, simpanan biasa,



berjanga atau deposito dan bentuk kerja sama antar lembaga atau instansi
lainnya dengan prinsip-prinsip syariah.®

Baitul Maal wa Tamwiil salah satu lembaga kompeten dan dapat
bersaing, dengan semakin berkembangnya jumlah nasabah yang
bertransaksi. Itu menunjukkan nasabah telah memberikan trust kepada
lembaga tersebut dan lembaga BMT dapat mempertahankan
keberlangsungannya dengan diperkuatnya Undang-Undang Nomor 10
tahun 1998, maka telah ditetapkan landasan hukum yang kuat serta
menjamin adanya kepastian hukum bagi pelaku ekonomi serta masyarakat
luas untuk kelembagaan dan kegiatan usaha bank syariah.

Hal tersebut semakin kokoh lagi setelah didukung Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, yang menyatakan bahwa
Bank Indonesia dapat menerapkan kebijakan moneter berdasarkan prinsip-
prinsip syariah.

Baitul Maal wa Tamwiil dengan badan hukum koperasi, secara
otomatis dibawah pembinaan departemen koperasi dan usaha kecil
menengah. Baitul Maal wa Tamwiil diatur secara khusus dengan
Keputusan Menteri negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Nomor/91/kep/M.KUMKM/2004 tentang petunjuk pelaksanaan kegiatan
Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Dalam menjalankan suatu
lembaga koperasi harus ada menteri koperasi sebagai penanggung jawab

dalam pembinaan dan pengembangan koperasi, SOP (Standar Operasional

® Nur Lailah, Abdul Hakim, Ahmad Manshur, Siti Musfigah, Lembaga Keuangan Islam Non Bank,
(Surabaya, IAIN SA Press, 2013), 159.



Prosedur) adalah pedoman operasional yang menyangkut peraturan dan
kebijakan serta tata cara kerja atau sistem prosedur kerja Koperasi Jasa
Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syariah, dan pejabat adalah
aparatur pemerintah yang ditetapkan menteri dan berwenang mengesahkan
akta pendirian, perubahan Anggaran Dasar dan pembubaran koperasi
pusat, propinsi/DI, dan kabupaten/kota.

BMT merupakan usaha bisnis mandiri yang ditumbuhkembangkan
dengan bertujuan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada
umumnya dan anggota pada khususnya. BMT dengan tujuan-tujuannya
akan dapat membantu meningkatkan perekonomian anggotanya dan tidak
hanya kesejahteraan anggota yang diutamakan melainkan dapat membantu
kesejahteraan perekonomian bangsa ini dengan berbagai kontribusi yang
telah dijalankan oleh BMT UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya.

Baitul Maal wa Tamwiil merupakan lembaga keuangan mikro
syariah yang menjalankan fungsi keuangan, tidak hanya sekedar ingin
membuka suatu lembaga yang menguntungkan pribadi melainkan Baitul
Maal wa Tamwiil miris melihat kondisi yang terjadi di kalangan
masyarakat. masyarakat yang lemah dalam ekonominya mengalami
pengaruh eksternal mengenai kelemahan agama juga ekonominya. Di sisi
lain masyarakat yang terlilit hutang harus terikat oleh renternir. Dengan
tertindasnya masyarakat tersebut BMT UGT SIDOGIRI berinisiatif untuk

menolong masyarakat sekitar (pasuruan).



Adapun fungsi BMT UGT SIDOGIRI, meningkatkan kualitas
SDM anggota, pengurus, dan pengelola menjadi lebih profesional, salaam
(selamat, damai, sejahtera), dan amanah sehingga semakin utuh dan
tangguh dalam berjuang dan berusaha (beribadah) menghadapi tantangan
global.’

1. Mengorganisasi dan memobilisasi dana sehingga dana yang
dimiliki masyarakat dapat termanfaatkan secara optimal di
dalam dan di luar organisasi untuk kepentingan rakyat banyak.

2. Mengembangkan kesempatan kerja.

3. Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas lembaga-lembaga
ekonomi dan sosial masyarakat banyak.

Kesejahteraan anggota yang diutamakan oleh pihak BMT, yang
mana BMT mempunyai tujuan-tujuan yang mulia. Tujuan-tujuannya
adalah membantu perekonomian masyarakat yang kurang memadai
dengan sistem-sistem yang telah dijalankan pada BMT UGT Sidogiri
Cabang Demak Surabaya. Adapun tujuan yang lain yang terlaksana yakni
mengenai trust pada nasabah-nasabahnya yang diperioritaskan oleh pihak
BMT. Trust disini mengenai kenyamanan dan keamanan bagi nasabah dan
akan membuat nasabah dan calon nasabah terus melalukan deposito di
BMT UGT sidogiri Cabang Demak Surabaya. Kenyamanan dan keamanan

diterapkan melalui penyimpanan dan pengelolaan yang sesuai dengan

7 Nurul Huda dan Muhammad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoritis dan Pratis,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 364.



prossedur dan amanah yang dipegangnya dalam mengoperasikan dana-
dana nasabah yang telah tersimpan pada BMT UGT Sidogiri. Dana yang
telah dikelolanya akan ditumbuhkembangan di berbagai sector sehingga
dapat memperoleh bagi hasil atau return yang maksimal. Return yang
diperolehnya akan dibagikan kepada nasabah sesuai dengan porsi masing-
masing nasabah dalam mendepositokan dananya pada BMT UGT Sidogiri
Cabang Demak Surabaya. Kenyamanan dan keamanan sangatlah penting
dalam suatu lembaga keuangan untuk memperoleh kepercayaan dari
nasabahnya. Apakah hanya dengan rasa aman dan nyaman Saja para
nasabah akan memdepositokan dananya di BMT UGT Sidogri Cabang
Demak Surabaya?

Adapun produk-produk yang ditawarkan di lembaga BMT yaitu
produk simpanan dan produk pembiayaan yang berlandaskan syariah atau
hukum Islam. Salah satu produk yang ditawarkan adalah mudharabah
berjangka. Mudharabah berjangka yaitu simpanan berjangka atau deposito
syariah pada BMT UGT Sidogiri. Simpanan ini mempunyai jangka waktu
meliputi, 1, 3, 6, 9, 12, 24 bulan.

Jangka waktu yang di atas akan memudahkan kita untuk memilih
sesuai dengan kebutuhan kita untuk mendepositokan pada BMT UGT
Sidogiri Cabang Demak Surabaya. Jangka waktu yang berbeda-beda pada
produk mudharbah berjangka yang akan didapatkan juga akan berbeda.

Apakah kalian mengetahui apa itu mudharabah?
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Mudharabah berasal dari kata dharabah yang berarti memukul.
Orang yang bekerja keras disamakan dengan orang yang memukulkan
tangannya untuk mencari karunia Allah. Yang dimaksud mudharabah
dalam produk BMT adalah bagi hasil antara pemilik dana (shahibu maal)
dengan pengusaha (mudharib).® Mudharabah berjangka kini sudah banyak
ditawarkan oleh beberapa bank di Indonesia dalam bentuk deposito.
Mudharabah berjangka juga dianggap sebagai cara yang aman untuk
memulai investasi. Karena mudharabah berjangka memiliki resiko yang
kecil dibandingkan dengan instumen-instrumen investasi yang lainnya.

Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak di
mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian
itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu
diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola
harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

Mudharabah biasanya diterapkan pada produk-produk pembiayaan
dan pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana, mudharabah diterapkan

pada:

8 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama,
(Jakarta: Kencana, 2012), 367.
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a. Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk
tujuan Khusus, seperti tabungan haji, tabungan kurban, dan
sebagainya; deposito biasa

b. Deposito spesial, dimana dana yang dititipkan nasabah khusus
untuk bisnis tertentu, misalnya murabahah saja atau ijarah saja.
Adapun pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk:

a. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan
jasa

b. Investasi khusus, disebut juga mudharabah mugayyadah, di
mana sumber dana khusus dengan penyaluran yang khusus
dengan syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh shahibul maal.

Salah satu lembaga yang menawarkan produk simpanan

mudharabah berjangka yakni Baitul Mal Wat-Tamwil (BMT). Produk
mudharabah berjangka di BMT mengalami kenaikan yang mempengaruhi
perekonomian Indonesia. Untuk mengetahui perkembangan produk
mudharabah berjangka di BMT UGT Sidogiri, kita dapat melihat
perkembangan secara continue mudharabah berjangka di lihat dari laporan

keuangan BMT UGT Sidogiri dari tahun 2011 hingga 2014 di bawah ini.°

% Pengurus KIKS BMT-UGT Sidogiri, RAT XIII (Rapat Anggota Tahunan Tahun Buku 2013),
(Pasuruan: BMT-UGT Sidogiri, 2013).
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Tabel 1.1
Laporan Kenaikan Proyeksi Profit Sharing Mudharabah Berjangka

Penerimaan Persentase (%) Pertumbuhan

Tahun 2011 45%

Tahun 2012 179% 134%

Tahun 2013 314% 180%

Tahun 2014 1455% 1275%
Tabel 1.2

Kenaikan Jumlah Nominal yang Didepositokan

Tahun Nominal
2011 Rp 1.500.000
2012 Rp 51.100.000
2013 Rp 91.000.000
2014 Rp 1.300.400.000

Berdasarkan data diatas, proyeksi profit sharing mudharabah
berjangka mengalami kenaikan dari tahun ke tahun, Dengan
meningkatnya proyeksi profit sharing, apakah minat nasabah (deposan)
yang berdeposito (mudharabah berjangka) di BMT UGT Sidogiri semakin
meningkat pula?

Seiring berjalannya waktu dari tahun-ke tahun jumlah deposan
yang menjadi nasabah dan melakukan deposito di BMT UGT Sidogiri

semakin meningkat. Seperti data yang ada di bawah ini;
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Tabel 1.3

Data Kenaikan Jumlah Deposan per Tahun'?

Tahun Jumlah Deposan/ Tahun
2011 1
2012 4
2013 7
2014 34

Minat deposan yang semakin meningkat dari tahun ke tahun seperti
pada tabel di atas, apakah dipengaruhi oleh proyeksi profit sharing?

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti
pengaruh proyeksi profit sharing menggunakan akad mudharabah
terhadap minat deposan dengan mengambil sampel para deposan BMT,
sehingga penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh
Proyeksi Profit Sharing Mudharabah Berjangka Terhadap Minat

Deposan”

. Rumusan Masalah
Setelah latar belakang masalah dipaparkan, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:

10 Pengurus KIKS BMT-UGT Sidogiri, RAT XIlI (Rapat Anggota Tahunan Tahun Buku 2013),
(Pasuruan: BMT-UGT Sidogiri, 2013).
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1. Apakah proyeksi profit sharing mudharabah berjangka mempengaruhi
secara signifikan terhadap minat deposan di BMT UGT Sidogiri
Cabang Demak Surabaya?

2. Seberapa besar pengaruh proyeksi profit sharing mudharbah
berjangka terhadap minat deposan di BMT UGT Sidogiri Cabang

Demak Surabaya?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui apakah proyeksi profit sharing berpengaruh
signifikan terhadap minat deposan pada BMT-UGT Sidogiri Cabang

Demak Surabaya.

. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Secara teoritis
1. Bagi pemerhati ekonomi syariah
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan rujukan informasi bagi pemerhati ekonomi
Islam.
2. Bagi akademisi
Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
kemajuan ekonomi syariah di bidang Baitul Mal Wa Tamwil dan

dapat dijadikan refrensi bagi penelitian selanjutnya.
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2. Secara praktis

Penelitian ini, secara praktis, diharapkan dapat memberikan manfaat

antara lain:

1. Bagi BMT UGT Sidogiri Cabang Demak Surabaya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi dan bahan pertimbangan bagi BMT UGT SIDOGIRI
Cabang Demak Surabaya dalam menentukan langkah-langkah
yang akan diambil dalam menentukan target yang sesuai bagi
deposan untuk bekerjasama dengan BMT UGT SIDOGIRI
Cabang Demak Surabaya. Sekaligus sumbangan pemikiran dalam
usaha mempertahankan dan meningkatkan jumlah nasabah.

2. Bagi pembaca
Bagi pembaca hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan menambah wawasan tentang lembaga keuangan

Islam khususnya BMT.



